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ABSTRAK 
Penulisan artikel penelitian merupakan kebutuhan para dosen dan mahasiswa. Sayangnya, publikasi jurnal yang 
dihasilkan oleh mahasiswa, khususnya pada program studi Sarjana Terapan Bahasa Inggris (Prodi S.Tr. BI), 
Sekolah Vokasi UGM belum optimal. Untuk itu, Prodi S.Tr. BI menyediakan mata kuliah academic writing 
untuk melatih kemampuan menulis mahasiswa guna menghasilkan manuskrip hasil penelitian yang layak terbit. 
Penelitian ini bertujuan mencari tahu kebutuhan mahasiswa dalam mata kuliah academic writing dengan luaran 
pembelajaran berupa manuskrip hasil penelitian. Metode pengumpulan data mencakup wawancara pada 20 
mahasiswa alih program yang telah mengambil mata kuliah metode penelitian dan academic writing, dan 
wawancara pada 3 editor jurnal. Hasil wawancara kemudian dianalisis dengan melakukan pengkodean sesuai 
dengan bagian artikel penelitian yang mencakup IMRaD (Introduction, Methods, Results, and Discussion) untuk 
mengetahui aspek penting pada tiap bagian artikel penelitian tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 
1) pada bagian Introduction mahasiswa perlu menuliskan gap penelitian; 2) pada bagian Methods mahasiswa 
perlu menjelaskan metode dengan cukup rinci termasuk alasan pemilihan partisipan penelitian; 3) pada bagian 
Findings/Results mahasiswa perlu lebih efektif dalam menjelaskan temuan; 4) pada bagian Discussion 
mahasiswa perlu menunjukkan analisis yang cukup mendalam terhadap temuan penelitian; dan 5) pada 
Conclusion mahasiswa perlu menjelaskan implikasi dari temuan. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan editor jurnal 
bahwa tiap bagian manuskrip hasil penelitian memiliki kekhususan dan poin penting yang perlu ditonjolkan. 
Penelitian ini memberikan referensi tentang materi dan keterampilan yang perlu diajarkan pada mata kuliah 
academic writing. 
Kata kunci: academic writing, analisis kebutuhan, penulisan hasil penelitian, publikasi ilmiah 
 
ABSTRACT 
Writing for publication is the scholars’ needs. Unfortunately, the number of student publications, especially in 
the Applied English Study Program, Sekolah Vokasi UGM, has not shown a good trend. Thus, the study 
program provides a subject namely Academic Writing to help the students practice and improve their research 
writing skills. However, specifically-tailored course materials for the subject have not been provided. This study 
aims to find out the students’ needs for writing a research publication. Interviews to 20 students of Transfer 
Program in Applied English and 3 journal reviewers were conducted. The interview results were then analyzed 
based on parts of research articles, namely IMRaD (Introduction, Methods, Results, and Discussion) to 
understand the important aspects to be included in each part. The findings show that students need academic 
writing skills in every aspect of research writing: 1) in Introduction, the research gap is essential; 2) in 
Methods, explaining research methods should be done rigorously; 3) in Findings/Results, effective and 
elaborated findings are important; 4) in Discussion, the discussion beyond confirmation and contrasting 
findings is needed; and 5) in Conclusion, the research implication(s) is pivotal. These are in line with 
statements of journal editors mentioning about the characteristics of each part of the research manuscript and 
the important points to be included in them. This study, therefore, can be used as reference to tailor course 
materials for Academic Writing course. 
Key words: academic writing, needs analysis, research publication, research writing 
 
PENDAHULUAN 
Dalam dunia akademis, penulisan naskah 
akademis berupa artikel penelitian memiliki 
peranan yang menonjol—bukan hanya sebagai 
wadah penyampaian hasil penelitian yang 
dilakukan oleh para akademia (Tessuto, 2015, p. 
13), melainkan juga sebagai pemberi gambaran 
tentang pengembangan ilmu pengetahuan (Hyland, 
2016). Hal tersebut memberikan tuntutan kepada 
para akademia, baik dosen maupun mahasiswa, 
 
 





untuk lebih produktif dalam menghasilkan 
publikasi artikel penelitian pada jurnal maupun 
prosiding. Sayangnya, civitas academica, terutama 
mahasiswa, memiliki kesulitan dalam publikasi 
dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap cara 
penulisan hasil penelitian dalam format artikel 
jurnal. Arsyad (2016) menyebutkan bahwa 
publikasi artikel penelitian pada jurnal nasional 
terakreditasi bukanlah hal yang mudah bagi 
sebagian peneliti di Indonesia, apalagi 
mempublikasikan karyanya pada jurnal 
internasional bereputasi yang pasti merupakan 
tantangan besar. Selain kendala pemahaman format 
dan sistematika penulisan artikel penelitian yang 
berbeda dari artikel esai atau populer, peneliti juga 
mungkin mengalami kendala bahasa, terlebih lagi 
jika peneliti dituntut untuk menulis dalam bahasa 
asing seperti bahasa Inggris. Hyland (2016) 
menyatakan bahwa peneliti yang menggunakan 
bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau asing 
sangat mungkin mengalami kesulitan dalam 
menulis menggunakan bahasa Inggris. Hal ini 
selaras dengan temuan Bennett (2010) yang 
menyebutkan bahwa alasan utama kegagalan dari 
peneliti Portugis dalam mempublikasikan hasil 
penelitiannya dalam kancah internasional 
menggunakan bahasa Inggris adalah karena mereka 
tidak percaya diri dengan kemampuan bahasa 
Inggrisnya. Hasil yang sama juga disampaikan oleh 
Ferguson, Pérez-Llantada, dan Pló (2011) yang 
menyatakan bahwa para akademia Spanyol merasa 
kurang mampu menulis artikel publikasi dalam 
bahasa Inggris karena kemampuan bahasa Inggris 
yang masih rendah. 
Dalam usahanya mengatasi kendala tersebut 
dan untuk memenuhi kewajiban meningkatkan 
publikasi ilmiah, Program Studi Diploma Bahasa 
Inggris dan Sarjana Terapan Bahasa Inggris (S.Tr. 
BI) Sekolah Vokasi Universitas Gadjah Mada 
menyediakan mata kuliah Academic Writing yang 
membekali mahasiswa dengan kemampuan 
menulis naskah akademis, seperti esai dan 
manuskrip hasil penelitian sehingga mereka 
diharapkan dapat memiliki publikasi ilmiah selain 
tugas akhir atau skripsi. Hanya saja, mahasiswa 
masih mengalami kesulitan dalam menulis sebuah 
artikel penelitian, yang tercermin dari nihilnya 
publikasi oleh mahasiswa. Dari hasil wawancara 
pra-riset, kesulitan yang dialami mahasiswa antara 
lain: (1) keterbatasan kemampuan dalam 
menjelaskan temuan penelitian, (2) 
kekurangmampuan dalam mengaitkan temuan 
dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya, dan 
(3) kurangnya kemampuan dalam memenuhi 
jumlah kata yang diminta oleh sebagian besar 
jurnal ilmiah, yaitu sekitar minimal 4000 kata. 
Banyak faktor yang dapat menyebabkan 
kesulitan tersebut, salah satunya adalah kurang 
efektifnya bahan ajar yang digunakan dalam 
membekali mahasiswa dengan kemampuan 
menulis artikel penelitian. Dari hasil wawancara 
dalam pra-riset pada dosen pengampu, bahan ajar 
yang selama ini digunakan masih merupakan bahan 
ajar yang dibuat oleh dosen pengampu dan diambil 
dari berbagai sumber tanpa melalui analisis 
kebutuhan dan evaluasi yang menyeluruh. Hal 
tersebut dapat mengakibatkan kurang tercapainya 
tujuan pembelajaran. Untuk itu, pengembangan 
bahan ajar yang baik dan sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa sangatlah diperlukan agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai, yaitu mahasiswa 
mampu menghasilkan artikel penelitian yang sesuai 
dengan standar penulisan jurnal. 
Untuk mengisi kesenjangan yang mungkin 
muncul dari bahan ajar yang digunakan dan tujuan 
pembelajaran mata kuliah academic writing, 
sebuah analisis kebutuhan perlu dilakukan. Analisis 
kebutuhan dapat dilakukan dengan menganalisis 
identitas, pengalaman, dan tujuan dari mahasiswa 
mengambil mata kuliah (subjek) tertentu 
sebagaimana dinyatakan oleh Murray dan 
Christison (2011). Menurut Hutchinson dan Waters 
(1987) analisis kebutuhan meliputi target 
kebutuhan (target needs) yang meliputi kebutuhan 
dari situasi target, keinginan mahasiswa, dan 
kekurangan mahasiswa dalam memenuhi target, 
dan kebutuhan pembelajaran (learning needs) yang 
meliputi keterampilan yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran dan memenuhi target pembelajaran. 
Analisis kebutuhan tersebut dilakukan sebagai 
dasar pengembangan materi yang akan diajarkan 
pada mata kuliah agar sesuai dengan kebutuhan di 
lapangan. 
Penelitian ini menitikberatkan pada tahap 
awal dari metode riset dan pengembangan, yaitu 
analisis kebutuhan, sebagai dasar perencanaan dan 
pengembangan bahan ajar academic writing untuk 
mahasiswa pada bidang Bahasa Inggris Terapan. 
Selain analisis kebutuhan pada para pemangku 
kepentingan (stakeholders) seperti dosen 
pengampu mata kuliah, mahasiswa yang telah 
mengambil mata kuliah, maupun editor pengelola 
jurnal nasional/internasional. Dengan begitu, 
diharapkan penelitian ini menghasilkan cetak biru 
dari hasil analisis kebutuhan dan analisis konten 
yang dapat digunakan sebagai bahan 
pengembangan bahan ajar academic writing yang 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa sehingga 












Analisis kebutuhan--proses pemetaan 
kebutuhan pembelajar, baik kebutuhan dalam 
proses pembelajaran maupun kebutuhan akan target 
pembelajarannya—telah dilakukan mulai tahun 
1960-an, khususnya ketika munculnya ESP 
(English for Specific Purposes) atau Bahasa Inggris 
untuk kebutuhan khusus (Dooey, 2010; Richards, 
2001), di mana materi dan kegiatan pembelajaran 
dibuat sesuai dengan permintaan dari pihak yang 
membutuhkan. Proses analisis kebutuhan ini 
merupakan titik awal dalam pengembangan 
kurikulum dan pembuatan bahan ajar.  
Analisis kebutuhan memiliki peran penting 
dalam pengembangan kurikulum dan 
pengembangan materi untuk mewujudkan program 
pembelajaran yang lebih bermakna dan memotivasi 
para pembelajarnya (Stoller, Horn, Gabe, & 
Robinson, 2006). Ketika dilakukan dengan benar, 
analisis kebutuhan akan memberikan informasi 
berharga bagi para pendidik untuk menentukan 
desain dan tujuan pembelajaran dari program yang 
akan dilaksanakan. Selain itu, program 
pembelajaran juga dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dari para stakeholders seperti pemilik 
perusahaan di mana pembelajar bahasa akan 
bekerja nantinya (Poedjiastutie & Oliver, 2017, pp. 
2-3). Dengan kata lain, analisis kebutuhan yang 
komprehensif dapat mengisi celah antara apa yang 
diajarkan pada institusi pendidikan dan apa yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja. Lebih lagi, hasil dari 
analisis kebutuhan juga sangat diperlukan sebagai 
dasar rancangan dan pengembangan bahan ajar 
yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang dicanangkan (Litz, 2001). 
Sebagaimana dijelaskan oleh Long (2005, 
p.25-30), ada beberapa sumber yang dapat 
digunakan untuk analisis kebutuhan, yaitu sumber 
yang telah dipublikasi, literatur yang tidak 
diterbitkan, pembelajar, pengajar dan ahli bahasa 
terapan, pakar pada bidang tertentu, dan sumber 
lain untuk triangulasi. Dengan menggunakan 
sumber literatur yang telah dipublikasi, perancang 
pembelajaran dapat langsung menggunakan hasil 
penelitian sebelumnya, sehingga tidak perlu 
melakukan riset ulang dan dapat menghemat waktu 
serta biaya. Hanya saja, dalam menganalisis 
kebutuhan, perancang program pembelajaran tidak 
dapat bergantung pada salah satu sumber saja, 
melainkan harus melakukan triangulasi dengan 
menggunakan dua atau lebih sumber, metode, atau 
teori yang berbeda (Lincoln & Guba, 1985). Long 
(2005, p.29) menambahkan bahwa banyak analisis 
kebutuhan, khususnya untuk program ESP, yang 
menggunakan atau menggabungkan informasi dari 
berbagai sumber dan/atau menggunakan lebih dari 
satu metode pengumpulan data. 
 
Genre Teks pada ESP dan Artikel Penelitian 
Genre pertama kali dikenalkan pada tahun 
1980-an pada area ESP (English for Specific 
Purposes) atau Bahasa Inggris untuk Kebutuhan 
khusus. Banyak penelitian yang mempelajari 
tentang genre dan retorika, terutama dalam 
keterampilan menulis dalam bahasa asing atau 
bahasa kedua. Sabet dan Minaei (2017) 
menyebutkan bahwa genre tertentu memiliki 
kesamaan struktur, gaya penyampaian, isi, target 
audiens, dan gerakan retoris. Selain itu, genre juga 
memiliki tujuan komunikatif tertentu, yang bisa 
saja berbeda dari satu genre dengan genre lainnya, 
dan dapat dicapai dengan adanya beberapa elemen, 
seperti yang disampaikan Swales (1990), yaitu: 
moves dan steps.  
Untuk memudahkan para pembelajar bahasa 
kedua ataupun bahasa asing, dalam menghasilkan 
sebuah teks menggunakan bahasa target, muncullah 
sebuah pendekatan pembelajaran berbasis genre. 
Pendekatan ini memberikan ide secara gamblang 
kepada penulis tentang bagaimana menyusun 
informasi pada sebuah teks untuk mencapai tujuan 
komunikasi tertentu. Dengan adanya pendekatan 
ini, pembelajar bahasa kedua dan asing akan lebih 
awas dan lebih memperhatikan retorika dan 
susunan teks serta elemen kebahasaan di dalam 
teks untuk tujuan tertentu (Swales J. , 1990). 
Dengan kata lain, pembelajaran berbasis genre 
pada ESP adalah pendekatan pembelajaran dengan 
mengupas jenis teks yang ditulis dengan susunan 
tertentu untuk mencapai tujuan komunikasinya, 
seperti mempelajari susunan teks argumentatif 
yang terdiri dari: pendahuluan dengan tesis-
argumen dengan pendukung dan contoh-simpulan, 
atau susunan teks instruksi yang terdiri dari: 
pendahuluan dan tujuan-alat dan bahan-prosedur-
hasil. Dengan begitu, pembelajar bahasa kedua dan 
asing diharapkan mampu menuliskan sebuah teks 
yang sesuai dengan susunan dan tujuan komunikasi 
dari teks tersebut, tidak hanya mampu 
menggunakan bahasa target dalam tulisan secara 
akurat. 
Artikel penelitian merupakan salah satu teks 
dengan genre khusus yang menggabungkan 
argumen, fakta, dan pelaporan hasil penelitian. 
Jenis teks ini sering dipakai pada ranah ESP karena 
para akademisi memiliki kewajiban untuk 
melakukan penelitian dan menuliskan hasilnya 
dalam sebuah publikasi berupa artikel penelitian. 
Dalam menuliskan artikel penelitian, pembelajar 
bahasa kedua dan asing perlu memahami struktur 
 
 





dari artikel penelitian dan informasi apa saja yang 
perlu disampaikan pada tiap bagiannya. Pada 
artikel penelitian, susunan yang sering digunakan 
adalah IMRD (Introduction, Methods, Results, 
Discussion). Lebih jauh, Swales (1990) 
mengemukakan sebuah model untuk penulisan 
artikel penelitian, khususnya bagian 
pendahuluan/introduction, yaitu CARS model 
(Create your Research Space). Model tersebut 
menjelaskan dengan cukup rinci bagian-bagian dari 
artikel penelitian yang perlu dituliskan oleh 
seorang peneliti, terutama di bagian introduction 
atau pendahuluan, di mana ada tiga moves yang 
disampaikan oleh Swales (1990), yaitu: 
establishing a territory, establishing a niche, dan 
occupying the niche. Tiap move tersebut terdiri dari 
beberapa langkah/steps, sebagaimana disampaikan 
pada Tabel 1. 
 






Step 1: Claiming centrality 
and/or 
Step 2: Making topic 
generalization and/or 
Step 3: Reviewing items of 
previous research 




Step 1B: Indicating a Gap 
or 
Step 1C: Question-raising 
or 
Step 1D: Continuing a 
tradition 
Move 3: Occupying 
the niche 
Step 1A: Outlining 
purposes or 
Step 1B: Announcing 
present research 
Step 2: Announcing 
principal findings 
Step 3: Indicating 
research article structure 
  
Model penulisan bagian pendahuluan tersebut 
menyiratkan adanya perbedaan pada karakteristik 
penulisan yang berkaitan dengan tujuan 
komunikatif dari tiap move yang ada, seperti: 
memunculkan kembali sebuah kebutuhan atau 
pentingnya sebuah penelitian pada bidang tertentu, 
memposisikan riset yang aktual dalam kepentingan 
atau kebutuhan tersebut, dan menunjukkan 
bagaimana ruang riset ini akan diisi dan 
dipertahankan. Ketiga moves tersebut yang 
kemudian akan membuat sebuah bagian 
pendahuluan pada artikel penelitian menjadi 
lengkap dan komprehensif. 
Lebih lanjut, pada bagian metode, Swales & 
Feak (2012) mengelompokkan jenis metode 
berdasarkan speed pada penjelasannya ke dalam 
empat jenis: lambat, agak lambat, agak cepat, dan 
cepat. Kelompok ini juga dapat digunakan dalam 
membedakan cara penulisan metode pada artikel 
penelitian bidang sosial humaniora dan sains 
teknologi, di mana speed penjelasan di bagian 
metode pada bidang sosial humaniora cenderung 
lebih lambat—banyak penjelasan atau justifikasi 
terkait dengan pendekatan yang dilakukan, seperti 
pemilihan sampel, penjelasan karakteristik subjek, 
dan lain sebagainya—dibandingkan dengan 
penjelasan metode pada bidang saintek yang 
cenderung menggunakan prosedur dan formula 
yang pasti. 
Pada bagian hasil, ada tiga tipe penulisan 
yang dapat dipraktikkan, yaitu: (1) deskripsi 
langsung dari hasil penelitian tanpa uraian atau 
penjelasan, (2) menjelaskan temuan penelitian 
dengan diberi sedikit penjelasan, (3) menjelaskan 
temuan dan memberikan uraian dari temuan 
tersebut termasuk memberikan alasan terkait 
metodologi, interpretasi hasil, mencocokkan 
dengan hasil penelitian sebelumnya, menjelaskan 
kesulitan dalam interpretasi data, ataupun 
menunjukkan perbedaan pada hasil. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menerapkan analisis kebutuhan 
yang menggunakan metode kualitatif melalui 
wawancara. Wawancara semi-terstruktur dilakukan 
kepada 20 mahasiswa Alih Program Bahasa Inggris 
Terapan terkait dengan mata kuliah Academic 
Writing. Wawancara tersebut merupakan bagian 
dari analisis kebutuhan target dan kebutuhan 
pembelajaran yang mencakup: 1) tujuan 
pembelajaran dari rangkaian mata kuliah academic 
writing, 2) ekspektasi mahasiswa terhadap mata 
kuliah, 3) bahan ajar yang digunakan oleh pengajar, 
4) buku teks yang digunakan, 5) metode 
pembelajaran, serta 6) kesulitan yang dihadapi 
dalam membuat artikel penelitian sebagai tugas 
akhir mata kuliah. Wawancara dilaksanakan dalam 
kelompok, dengan satu kelompok terdiri dari 5 
mahasiswa, dan dilakukan secara daring via google 
meeting. 
Peneliti juga melakukan wawancara per-
seorangan dengan 3 editor jurnal pada bidang sosial 
humaniora yang telah berkiprah di dunia 
internasional. Secara umum, wawancara pada 
editor jurnal dilakukan untuk mengetahui berbagai 
hal yang dibutuhkan dalam menghasilkan naskah 
akademis yang layak dipublikasikan, seperti poin 
 
 





penting pada bagian Introduction, Methods, 
Results/Findings, and Discussion (IMRaD) dan 
juga bagian Conclusion serta References. 
Wawancara dilakukan secara daring melalui google 
meeting. Kemudian, peneliti melakukan proses 
pengodean data dari wawancara dan 
mengelompokkan jawaban wawancara dari 
responden untuk mendapatkan tendensi sebagai 
dasar kesimpulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan (Aims), Kebutuhan Pembelajaran 
(Necessities), dan Ekspektasi Mahasiswa (Wants) 
Sebagaimana tertera pada kurikulum Prodi 
S.Tr. BI, mata kuliah Academic Writing merupakan 
mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh setiap 
mahasiswa S.Tr. BI. Secara administratif, seperti 
yang dituangkan pada Rencana Pembelajaran dan 
Kegiatan Perkuliahan Semester (RPKPS), mata 
kuliah Academic Writing merupakan mata kuliah 
menulis yang memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan 
menulis naskah akademis (formal writing) dalam 
bentuk esai maupun naskah publikasi hasil riset. 
Mata kuliah ini merupakan dasar dari rangkaian 
research writing subjects yang mencakup mata 
kuliah academic writing, metode penelitian, dan 
penulisan proposal skripsi. Dengan demikian, mata 
kuliah Academic Writing bertujuan untuk 
mengajarkan kosa kata sesuai dengan konteks 
akademis, penyusunan kalimat formal yang baik, 
organisasi penulisan yang rapi, dan pengutipan 
yang benar, dengan menitikberatkan penulisan 
formal dan naskah publikasi jurnal. 
Hasil wawancara dengan mahasiswa juga 
menyebutkan hal yang sama, di mana mahasiswa 
memahami bahwa tujuan dari mata kuliah tersebut 
adalah mengharapkan mahasiswa untuk 
menuliskan naskah hasil penelitian sesuai dengan 
sistematika tertentu. Mahasiswa juga diharapkan 
mampu melakukan kutipan yang tepat guna 
mendukung ide dalam tulisannya, dan tentunya 
menuangkan ide secara sistematis dan terorganisir 
dengan baik. Selain itu, Lima mahasiswa juga 
menyatakan bahwa academic writing bertujuan 
memberikan paparan terhadap penulisan laporan 
formal, dan hal ini sangat dibutuhkan di dalam 
dunia kerja. 
Dari tujuan yang disebutkan baik secara 
administratif maupun dari hasil wawancara, ada 
beberapa hal yang menjadi kebutuhan mahasiswa 
untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal 
pertama adalah kemampuan menentukan ide 
tulisan, sebagaimana disampaikan oleh mayoritas 
(13) partisipan. 
―Sebelum menulis, hal mendasar yang 
perlu saya lakukan adalah menentukan 
tema dan ide yang akan dituliskan,‖ 
ungkap AF. 
―Pertama-tama, saya perlu menentukan 
tema penelitian yang menarik untuk 
dilakukan dan dituliskan,‖ (R) 
Penentuan ide tulisan, menurut mahasiswa, dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti ―membaca 
jurnal penelitian terkait‖, melihat lingkungan 
sekitar, menyesuaikan dengan minat diri sendiri, 
hingga berdiskusi dengan teman atau grup 
penelitian. Cloutier sepakat dengan cara-cara 
tersebut dan menambahkan bahwa setelah ide 
diperoleh dapat dilanjutkan dengan 
mempresentasikan ide tersebut guna menghasilkan 
ide-ide baru yang lain (2016, p.73).  Hanya saja, 
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 
melakukan navigasi sumber terkait. Hal ini juga 
dialami oleh mahasiswa di Inggris dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Sultan (2013, p. 144). Untuk 
menemukan referensi yang tepat dan sesuai dengan 
tema yang diinginkan tidaklah mudah, terlebih 
ketika partisipan merasa memiliki akses terbatas 
terhadap sumber terpercaya seperti jurnal 
bereputasi. Namun, kesulitan tersebut juga dapat 
disebabkan oleh kekurangmampuan partisipan 
dalam pencarian sumber bacaan di tempat yang 
tepat, selain melalui mesin pencari di internet. 
Untuk itu, kemampuan mencari sumber terkait 
yang relevan juga perlu diajarkan. Rapchak dan 
Cipri (2015) mengklaim bahwa kemampuan 
mencari sumber bacaan yang tepat dan 
mengevaluasi kredibilitas dari sumber bacaan 
tersebut—atau yang sering disebut dengan 
kemampuan literasi informasi—sangatlah 
diperlukan oleh mahasiswa dalam menulis ilmiah. 
Mereka menambahkan bahwa pencarian sumber 
terkait tidak cukup hanya dilakukan melalui mesin 
pencari di internet (Rapchak dan Cipri, 2015, 
p.668) 
Kemampuan lain yang dibutuhkan dalam 
menulis akademis adalah menuangkan ide 
menggunakan kosa kata yang sesuai konteks dan 
dalam susunan kalimat yang formal serta variatif 
(Sword, 2012, p.59). Hal ini juga berkaitan dengan 
bagaimana membuat ide yang disampaikan menjadi 
menarik untuk dibaca, dan kesinambungan ide pada 
tiap kalimat. Hal ini tercermin dalam jawaban 
beberapa partisipan: 
―Cukup sulit bagi saya untuk menuliskan 
apa yang ada di pikiran saya, terutama 
pada paragraf awal tulisan,‖ HG. 
―Saya merasa kesulitan dalam membuat 
kalimat dan menyambungkan ide antar 
 
 





kalimat, terutama di bagian awal 
manuskrip,‖ R. 
―Saya sering bingung bagaimana 
mengawali tulisan dan merangkai ide 
agar mengalir dengan baik,‖ YN 
―Saya sudah punya ide yang cukup 
banyak, tapi susah menuliskannya, 
terutama dalam memilih hal penting 
untuk disampaikan dan menuliskan 
kalimat awal pada tulisan,‖ DV. 
Kebutuhan menuangkan ide bukan hanya menjadi 
masalah pada tahap awal penulisan esai dan/atau 
artikel penelitian, melainkan juga pada bagian 
penyampaian temuan dan pembahasan temuan 
penelitian. Partisipan menyampaikan kebingungan 
mereka dalam mendiskusikan hasil penelitian yang 
mereka lakukan, serta bagaimana mengaitkan hasil 
tersebut dengan penelitian sebelumnya. Tentunya 
ini berkaitan erat dengan kebutuhan berikutnya, 
yaitu kemampuan memarafrasakan ide dari sumber 
terkait saat menuliskan kutipan. Mengartikulasikan 
ide, menemukan hubungan antar konsep, atau 
membangun argumen yang meyakinkan itu sulit, 
namun hal ini dapat diatasi salah satunya dengan 
menggambar, mencoret-coret, atau membuat sketsa 
ide dalam bentuk visual untuk dapat memilah ide 
dan menuliskan atau memarafrasakannya (Cloutier, 
2016, p. 75). Parafrasa dapat pula dilakukan dengan 
mengatur ulang sintaksis atau susunan kalimat, 
interpretasi ide dari sumber bacaan, dan memilah 
teks sumber yang relevan dengan artikel penelitian 
yang ditulis (Shi, Fazel, & Kowkabi, 2018, p.42). 
Partisipan menyebutkan bahwa kemampuan 
parafrasa sangat diperlukan guna menghindari 
plagiarisme karena plagiarisme merupakan sebuah 
kejahatan akademis. Bukan hanya itu, partisipan 
mengatakan bahwa argumen mereka akan lebih 
meyakinkan ketika didukung oleh kutipan dari 
sumber terpercaya. Mereka menambahkan bahwa 
kutipan menjadi hal yang penting, terutama dalam 
menuliskan manuskrip hasil penelitian karena kita 
mengaitkan temuan di lapangan dengan teori atau 
hasil penelitian sebelumnya. Namun, sebagian 
besar partisipan masih merasa ragu terhadap 
kemampuan parafrasa mereka, dan merasa perlu 
adanya latihan parafrasa yang terstruktur dalam 
mata kuliah academic writing. 
Kebutuhan lain yang disampaikan oleh 
partisipan adalah penjelasan terkait metode 
penelitian. Metode penelitian tersebut mencakup 
tiga hal utama, yaitu desain penelitian, prosedur 
pengumpulan data, dan analisis data 
(Atmowardoyo, 2018, p. 197). Mereka 
menginginkan penjelasan detail disertai contoh 
metode penelitian yang dilakukan oleh para 
peneliti. Hal ini memang tidak dibahas secara 
mendetail pada mata kuliah academic writing yang 
mengutamakan paparan terhadap penulisan artikel 
akademis. Namun, mahasiswa akan mendapatkan 
mata kuliah metode penelitian secara terpisah. 
Sedangkan mata kuliah academic writing 
memberikan dasar penulisan artikel akademis dan 
memberikan pengenalan tentang sistematika 
penulisan artikel penelitian. Dengan kata lain, mata 
kuliah tersebut merupakan salah satu dari rangkaian 
mata kuliah penelitian. Dengan begitu, ketika 
mahasiswa mengambil mata kuliah metode 
penelitian dan penulisan proposal skripsi, mereka 
sudah familier dengan bahasa dan susunan artikel 
penelitian, beserta kontennya.  
Poin Penting dalam Menuliskan Naskah 
Publikasi 
Selain analisis kebutuhan mahasiswa, 
peneliti juga mencari tahu target kemampuan yang 
dibutuhkan untuk menuliskan artikel penelitian dari 
sisi editor jurnal sebagai stakeholder eksternal. 
Dengan mengetahui tentang cara penulisan dan isi 
yang diharapkan oleh editor pada sebuah artikel 
penelitian, peneliti dapat mendesain bahan ajar 
yang sistematika penulisan artikel akademis, 
terutama artikel penelitian, dengan lebih rinci. 
Secara umum, artikel penelitian mencakup IMRaD 
(Introduction, Methods, Results/Findings, and 
Discussion). Selain itu, peneliti juga akan 
membahas bagian Conclusion serta References 
yang tidak kalah penting. 
Pada bagian Introduction, para editor setuju 
bahwa penulis artikel penelitian perlu menunjukkan 
konteks penelitian (positioning), kebaruan 
penelitian (research gap), dan juga signifikansi 
penelitian (implication/significance/contribution). 
Hal ini selaras dengan model CARS yang 
disampaikan oleh Swales (1990, p.141) di mana 
Introduction mencakup menjelaskan teritorial atau 
area penelitian, menyebutkan gap, dan menjelaskan 
penelitian yang dilakukan. Menjelaskan konteks 
penelitian dilakukan dengan cara menjelaskan latar 
belakang permasalahan dan menunjukkan temuan 
pada penelitian terdahulu. Penulis diharapkan 
mampu menunjukkan bahwa ide penelitian mereka 
masih perlu untuk diteliti. Setelah itu, penulis 
diharapkan menunjukkan kesenjangan dari temuan 
atau penelitian terdahulu dan menyebutkan 
kebaruan penelitian yang akan dilakukan, 
bagaimana penelitian tersebut berbeda dengan 
penelitian terdahulu. Kemudian, perlu adanya 
pernyataan kontribusi atau implikasi dari penelitian 
yang akan dilakukan, di mana temuan penelitian 
diharapkan mampu mengisi kesenjangan yang telah 
disebutkan. Introduction bertujuan memberikan 
 
 





rasionalisasi penelitian dengan menjelaskan topik 
yang merujuk pada isu spesifik yang diteliti, serta 
menarik perhatian pembaca (Swales & Feak, 2012, 
p.285). Salah satu editor juga menyarankan 
perlunya menuliskan tujuan penelitian atau 
pertanyaan penelitian. Hal yang juga penting pada 
bagian Introduction adalah bagaimana penulis 
mengutip sumber terpercaya, terkemuka, dan 
terkini untuk memberikan konteks terhadap 
penelitiannya. 
Bagian Methods hendaknya mencakup 
tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 
penjelasan tentang sumber data penelitian dan 
alasan pemilihan data/responden/partisipan, cara 
pengumpulan data, dan cara analisis data. Pada kisi-
kisi penulisan metode pada artikel penelitian yang 
dibuat oleh Cotos, Huffman, dan Link (2015, p.56), 
terlihat jelas bahwa peneliti harus menjelaskan 
konteks penelitian, mendeskripsikan penelitian 
yang dilakukan, serta menunjukkan kredibilitas 
pengumpulan serta analisis data. Terlebih lagi, 
seluruh editor setuju bahwa tidak perlu 
mencantumkan terlalu banyak definisi istilah 
metode penelitian, tapi lebih pada mendeskripsikan 
apa saja yang telah dilakukan dalam menentukan 
jenis data, sumber data, mengumpulkan data, dan 
menganalisisnya. Deskripsi tersebut juga harus 
dilengkapi dengan justifikasi ilmiah. 
Para editor menyatakan bahwa pada bagian 
Results/Findings, penulis perlu menyebutkan 
temuan penelitian baik secara deskriptif atau 
dengan angka hasil dari formulasi matematis. 
Penyampaian hasil dalam bentuk tabel atau bagan 
juga dapat membantu pembaca memahami temuan 
penelitian. Namun, perlu diperhatikan untuk tidak 
mengulang isi dari tabel atau bagan pada penjelasan 
tentang temuan penelitian, melainkan menonjolkan 
hal yang penting atau memberikan ringkasan hasil 
yang tertuang pada tabel atau bagan tersebut. Pada 
tahap ini, penulis belum perlu memberikan 
interpretasi hasil. Sayangnya, banyak penulis artikel 
penelitian yang mengalami kesulitan dalam 
memisahkan bagian Results/Findings dengan 
Discussion (Shen, Carter, & Zhang, 2019, p.82) 
Berikutnya, pada bagian Discussion, penulis 
perlu mengaitkan temuan penelitian dengan teori 
dan penelitian sebelumnya. Tidak berhenti di sana, 
peneliti perlu menggali lebih dalam dan mencari 
kemungkinan atau alasan dari hasil temuan mereka. 
Bagian Discussion biasanya menonjolkan argumen 
penulis dan mengandung klaim serta justifikasi 
penulis (Hyland, 2005, p.190) Di sini, ada banyak 
kemungkinan bahwa peneliti akan menggunakan 
sumber yang telah dikutip pada bagian Introduction 
atau menambahkan sumber baru untuk mendukung 
klaim mereka. Hal ini yang menjadi masalah di 
banyak artikel penelitian pada jurnal, di mana 
penulis artikel penelitian cenderung berhenti pada 
konfirmasi hasil penelitian saja, dan tidak 
menjelaskan lebih jauh tentang temuannya. Dengan 
begitu, kontribusi penelitian menjadi tidak nampak 
jelas. 
Untuk Conclusion, editor memiliki 
pandangan yang sedikit berbeda-beda. Satu editor 
menyatakan bahwa ada tiga hal penting pada 
kesimpulan, yaitu: simpulan dari penelitian, 
implikasi dari temuan, dan saran bagi penelitian 
berikutnya. Namun, dua editor lain menyatakan 
bahwa ketiga hal itu tidak harus selalu ada, 
terutama saran untuk penelitian berikutnya. 
Sedangkan untuk simpulan dan implikasi dari 
temuan penelitian memang harus disertakan. 
Bagian terakhir, yaitu References, di mana 
informasi dari sumber kutipan berada. Pada bagian 
ini, para editor menekankan bahwa sangatlah perlu 
untuk membedakan sumber empiris dan sumber 
teoretis. Sumber empiris biasanya berasal dari 
jurnal penelitian, yang berarti harus terkini—
dengan maksimal rentang waktu 10 tahun terakhir 
untuk bidang sosial humaniora, bahkan disarankan 
untuk menggunakan sumber yang terbit 5 tahun 
terakhir. Di lain sisi, untuk sumber teoretis, penulis 
masih diperbolehkan menggunakan teori yang 
muncul pada 20 tahun yang lalu atau lebih, selama 
teori tersebut masih relevan. Sangat disarankan bagi 
penulis untuk memberikan proporsi setidaknya 80% 
sumber kutipan berasal dari jurnal bereputasi, dan 
20% berasal dari buku; begitu pula untuk proporsi 
Kekinian sumber kutipan, 75% sumber hendaknya 
dipublikasikan maksimal 10 tahun terakhir. 
Penulisan referensi juga harus konsisten baik dalam 
teks maupun pada bagian referensi, dan harus 
sesuai dengan panduan penulisan referensi, seperti 
APA, MLA, Vancouver, Chicago, dan lain 
sebagainya. 
 
Kebutuhan pada Bahan Ajar 
Hasil wawancara dengan mahasiswa yang 
telah mengikuti perkuliahan mata kuliah Academic 
Writing menyebutkan bahwa bahan ajar mengenai 
penelitian kualitatif dan kuantitatif serta penulisan 
artikel ilmiah secara umum telah tersampaikan 
dengan menggunakan beberapa media 
pembelajaran; seperti powerpoint slide, contoh-
contoh jurnal, dan film/video, yang membantu 
mahasiswa memahami materi tersebut. Namun, ada 
beberapa materi atau bahan ajar yang 
membutuhkan eksplorasi atau penjelasan lebih 
bahkan praktik yang lebih mendalam. Bahan ajar 
tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam 6 poin, 
yaitu keterampilan pra-menulis, navigasi referensi, 
 
 





penentuan metode penelitian, analisis data, 
mekanika penulisan, dan soft skills.  
1. Keterampilan Pra-Menulis 
Keterampilan yang mahasiswa perlukan 
sebelum menulis yang pertama adalah 
keterampilan membaca jurnal. Mahasiswa 
menyadari bahwa mereka perlu membaca 
banyak sumber atau referensi terutama dari 
jurnal sebelum mereka menulis artikel ilmiah. 
Selain itu, cara menemukan ide penelitian juga 
menjadi tantangan bagi sebagian besar 
mahasiswa yang diwawancarai. Hal ini juga 
berkaitan dengan konsistensi ide yang akan 
mereka usung dari bagian introduction sampai 
dengan conclusion dalam artikel ilmiah 
sebagai salah satu luaran dari penelitian 
mereka. Setelah mereka menemukan ide, 
mereka juga perlu belajar lebih lanjut untuk 
membuat kerangka penulisan serta batasan 
pembahasan untuk tiap bab dalam artikel 
ilmiah.   
2. Navigasi Referensi 
Mahasiswa membutuhkan bahan ajar tentang 
navigasi referensi, mulai dari menentukan teori 
yang akan dipakai, memilah bahan referensi 
dari penelitian terdahulu yang sesuai dengan 
topik penelitian, menganalisa teori/referensi 
tersebut, menuliskannya dalam theoretical 
framework, sampai dengan penulisan referensi. 
Gaya penulisan referensi yang paling banyak 
digunakan mahasiswa adalah MLA dan APA. 
Meskipun begitu, mereka masih sering 
bingung atau tertukar dalam penggunaannya.  
3. Penentuan Metode Penelitian 
Bahan ajar terkait dengan metode penelitian 
yang diperlukan dalam hal ini adalah praktik 
atau latihan menentukan jenis 
penelitian/research design yang tepat, baik 
kualitatif maupun kuantitatif, menentukan 
metode pengumpulan data yang tepat, serta 
membuat instrumen penelitian yang benar. 
Metode penelitian ini erat kaitannya dengan 
teknik pengumpulan data, misalnya 
wawancara atau menyebarkan kuesioner. 
Mahasiswa memerlukan materi lebih lanjut 
mengenai cara menyusun pertanyaan 
wawancara, cara melakukan wawancara yang 
benar, cara menyusun pertanyaan untuk 
kuesioner, cara menyebarkan kuesioner, 
sampai pada menentukan kriteria responden 
dan mencari responden. 
4. Analisis Data  
Setelah mendapatkan bahan ajar mengenai 
metode penelitian, mahasiswa perlu belajar 
untuk praktik mengolah data. Hal ini dapat 
diawali dengan cara memilah mana data yang 
penting mana yang tidak, cara input data, cara 
menentukan rumus atau aplikasi yang dipakai 
(contoh: SPSS dan ITEMAN), dan cara 
melakukan/praktik uji (misalnya uji validitas 
dan reliabilitas, korelasi, dan lainnya) 
menggunakan rumus atau aplikasi tersebut. 
Selanjutnya, yang diperlukan oleh mahasiswa 
adalah praktik menganalisis data untuk 
menjawab pertanyaan penelitian dan 
menuangkannya dalam kalimat pembahasan. 
Mahasiswa membutuhkan contoh-contoh cara 
membaca data/interpretasi data, mengkaitkan 
dengan penelitian sebelumnya, serta menarik 
kesimpulan dan menuliskan saran.  
5. Mekanika Penulisan 
Mekanika penulisan artikel ilmiah yang 
dimaksud di sini adalah teknik penulisan 
artikel ilmiah dengan menggunakan kosa kata 
yang tepat, variasi kata dan kata-kata yang 
efektif sehingga tulisan yang tidak bertele-tele; 
merangkai kalimat yang memiliki koherensi 
sehingga mampu menampilkan topik 
penelitian yang utuh; serta cara 
memarafrasakan kalimat.  
6. Soft Skills 
Selain 5 poin di atas, mahasiswa juga perlu 
belajar soft skills untuk mendukung proses 
penelitian dan penulisan artikel ilmiah, yaitu 
kemampuan berpikir kritis, 
berjejaring/networking, pengelolaan waktu, 
dan pengelolaan diri agar bisa fokus serta 
tekun dalam melaksanakan penelitian dan 
menulis artikel ilmiah yang baik.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan temuan penelitian, ada dua 
kesimpulan yang dapat diambil. Pertama, partisipan 
membutuhkan beberapa hal dalam menuliskan 
sebuah artikel penelitian, yaitu: 1) kemampuan 
mencari ide dan navigasi sumber bacaan, 2) 
kemampuan menuliskan ide dan merangkainya 
agar padu dan sesuai dengan sistematika penulisan 
yang berlaku, 3) variasi kosa kata atau ungkapan 
akademis yang sesuai konteks penelitian, 4) 
parafrasa ide dari sumber lain, dan 5) menuliskan 
daftar referensi. Selain itu, partisipan 
menambahkan poin-poin penting untuk 
dicantumkan pada bahan ajar, seperti: 1) penentuan 
metode penelitian, 2) metode analisis data, dan 3) 
soft skills. Hanya saja, untuk metode penelitian dan 
analisis data, akan lebih dijelaskan mendetail pada 
mata kuliah metode penelitian. Untuk itu, secara 
umum, kebutuhan yang diutamakan sebagai dasar 
pembuatan bahan ajar nantinya adalah kebutuhan 
dalam menulis dan menggunakan kosa kata atau 
susunan kalimat formal yang sesuai dengan 
 
 





konteksnya. Dengan begitu, penelitian ini 
memberikan masukan kepada pengampu mata 
kuliah untuk mempersiapkan desain bahan ajar 
yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
pembelajaran pada mata kuliah academic writing. 
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